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BERSIH SAMPAH WUJUDKAN KETAHANAN PANGAN

Sungai Bukan Tong Sampah

BANTUL (KR) - salah satu
elemen terpenting keberhasi-
lan memperkokoh sektor per-
tanian ialah ketersediaan

sumber mata air sesuai kebu-
tuhan. 

Oleh karena itu untuk mem-
bangun sektor pertanian yang

tangguh diperlukan sarana
prasarana irigasi yang me-
madai.

”Langkah kami dari unsur
petani, masyarakat dan juga
Relawan Forum Pengurangan
Risiko Bencana (FPRB) Kalu-
rahan Sidomulyo Bambang-
lipuro membersihkan sampah
di bawah Jembatan Sungai
Winongo ini bagian dari kami
mewujudkan ketahanan pa-
ngan,” ujar Lurah Sidomulyo
Bambanglipuro, Edy Murjito
SPd didampingi Ulu-ulu Ka-
lurahan Sidomulyo, Wahyu
Triwibawa SHut, disela mem-

bersihkan sampah Sungai
Winongo, Minggu (27/3).

Edy Murjito mengatakan
aliran sungai Winongo terse-
but melintasi Dusun Glodogan
serta Kuwon. Artinya sungai
tersebut sebagai penyangga
untuk memasok air lahan per-
tanian di sebagian wilayah
Sidomulyo. 

”Estimasi kami ada sekitar
50 hektare lahan pertanian
warga sangat tergantung de-
ngan keberasaan aliran Su-
ngai Winongo ini,” ujarnya.

Sementara Wahyu Triwi-
bawa mengatakan, pembersi-

han sampah di bawah jembat-
an Sungai Winongo tersebut
merupakan salah satu aspi-
rasi warga. 

Sehingga pada saat sampah
yang melilit tiang jembatan
tersebut aliran air semakin
lancar. ”Aliran sungai ini jadi
penopang kebutuhan petani
untuk mengairi sawah sekitar
khususnya untuk kalurahan
Sidomulyo,” ujarnya.

Dijelaskan, merujuk hasil
identifikasi dilapangan jenis
sampah yang menumpuk
dibawah jembatan cukup be-
ragam. ”Ada sampah limbah

rumah tangga, ada pula sam-
pah berwujud kayu-kayuan
hingga rumpun bambu,” ujar-
nya.

Oleh karena itu Wahyu juga
mengimbau masyarakat tidak
membuang sampah limbah
rumah tangga dalam bentuk
apapun ke sungai. 

”Yang perlu ditekankan
agar dipahami masyarakat ia-
lah sungai bukanlah tong
sampah. Sampah jangan di-
buang ke sungai. Karena ada
warga memanfaatkan sungai
itu untuk kegiatan lainnya,”
ujarnya. (Roy)

BANTUL (KR) - Se-

jumlah kegiatan digelar

dalam rangkaian sadran-

an agung  yang diseleng-

garakan Pengurus Ran-

ting Nahdlatul Ulama

(PRNU) Kalurahan Imogi-

ri Kapanewon Imogiri

Bantul. Kegiatan telah di-

mulai sejak Jumat-Ming-

gu (25-27/3), dipusatkan di

Dusun Kunden Imogiri.

Dengan kegiatan tersebut

diharapkan warga masya-

rakat tetap melestarikan

budaya dan selalu ingat

leluhur dan mengenal

amaliyah-amaliyah NU.

Panitia Sadranan

Agung Kalurahan Imogiri,

Tri Agus Sungkono, Ming-

gu (27/3), mengungkapkan

dalam kegiatan tersebut

juga digelar pelantikan pe-

ngurus Ranting NU Kalu-

rahan Imogiri. Rangkaian

acara Jumat (25/3) digelar

birul walidain dengan

amaliyah Alquran 30 Juz

dan salawat. 

”Sabtu (26/3) malam di-

gelar pengajian dan pelan-

tikan Pengurus Ranting

NU dan Muslimat NU Ka-

lurahan Imogiri,” jelasnya.

Sementara pengajian di-

sampaikan Gus Rumai-

zijat dari Pondok Pesan-

tren Ngrukem Sewon Ban-

tul. ”Puncak acaranya

Minggu dengan ziarah ke

makam-makam di Kalu-

rahan Imogiri bersama

warga,” ujarnya.

Dengan kegiatan terse-

but diharapkan warga

Kalurahan Imogiri lebih

mengenal NU dan bisa

memberi wadah majelis

taklim di wilayah terse-

but. 

”Terkait dengan acara

sadranan agung, diharap-

kan  bisa berjalan setiap

tahun setiap Bulan Sa’ban

dalam rangka birul wal-

idain dan mengirim lelu-

hur di Kalurahan Imogiri

dengan didukung tokoh

masyarakat setempat,”

ujar Agus. (Roy)

SONGSONG DATANGNYA BULAN RAMADAN

PRNU Imogiri Gelar Sadranan Agung

KOLABORASI UMY-IWAPI BANTUL

Pelaku UMKM Harus Melek Digitalisasi
BANTUL (KR) - Univer-

sitas Muhammadiyah Yog-

yakarta (UMY) berkolabora-

si dengan DPC Ikatan Wa-

nita Pengusaha Indonesia

(Iwapi) Bantul menyeleng-

garakan pelatihan peng-

gunaan digital bagi anggota

DPC Iwapi Bantul yang se-

lanjutkan untuk pendam-

pingan dan pelatihan bagi

UMKM binaan Iwapi.

Pelatihan diselenggara-

kan di Pendapa Saka Tembi

Jalan Yogya-Parangtritis

Sewon Bantul, Jumat (25/-

3). Kegiatan tersebut meru-

pakan bentuk pengabdian

masyarakat yang wajib di-

selenggarakan oleh para

dosen di UMY.

Dr Ika Nurul mewakili

UMY mengemukakan, de-

ngan kemajuan teknologi

informasi di era globalisasi

saat ini apa yang perlu di-

ketahui UMKM bisa dida-

pat melalui pemanfaatan

digital. ”Digitalisasi itu se-

benarnya merupakan ung-

gulannya marketing. Digi-

talisasi juga merupakan

faktor pendorong penting

dalam marketing, sehingga

anggota Iwapi dan pelaku

UMKM diupayakan mam-

pu memasarkan produk

melalui pemanfaatan di-

gital marketing,” paparnya.

Di era globalisasi dan

masa pandemi Covid-19,

anggota Iwapi dan pelaku

UMKM sudah seharusnya

mampu praktek penggu-

naan fasilitas digital. ”Su-

dah harus melek terhadap

digitalisasi,” imbuhnya.

Pelatihan dan pendam-

pingan bagi anggota Iwapi

yang diteruskan kepada

pelaku UMKM ini daiha-

rapkan mampu mening-

katkan perekonomian ba-

gi pengusaha yang ter-

dampak Covid-19.

Sementara Ketua DPC

Iwapi Bantul, Erwin Yuni-

ati SH MM, menambahkan

kegiatan pelatihan dan

pendampingan ini akan

diteruskan kepada pelaku

UMKM di Bantul yang

sekarang sudah ribuan dan

baru berusaha bangkit dari

keterpurukan karena pan-

demi Covid-19. (Jdm)

BERI PERLINDUNGAN TERHADAPANAK

Dibentuk, Satgas Pencegahan Kekerasan di Jalanan
SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman

melalui Dinas Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk, dan Ke-

luarga Berencana (DP3AP2KB)

Sleman mendeklarasikan Generasi

Muda Sleman, Berinovasi dan Krea-

tif (IDAMAN ASIK), Jumat (25/3).

Deklarasi berlangsung pada kegiat-

an Apel yang dipimpin Bupati Kus-

tini dan dihadiri Forkopimda Sle-

man di lapangan Pemda Sleman.

Menurut Bupati, deklarasi terse-

but merupakan upaya Pemkab Sle-

man dalam mewujudkan Sleman se-

bagai ‘Rumah Bersama’ bagi seluruh

elemen masyarakat. ”Kegiatan ini

menjadi wujud keseriusan dan ko-

mitmen Pemkab Sleman dalam

mewujudkan generasi muda Sleman

yang inovatif dan kreatif. Semoga

melalui upaya kita ini Sleman dapat

menjadi ‘Rumah Bersama’ bagi selu-

ruh elemen masyarakat,” jelasnya. 

Bupati menyebut, sebelum dilaku-

kan deklarasi, Pemkab Sleman te-

lah menetapkan Peraturan Bupati

No. 45 Tahun 2020 tentang jam ru-

mah atau jam istrirahat anak. Per-

bup ini ditetapkan sebagai salah

satu upaya Pemkab Sleman untuk

mewujudkan perlindungan terha-

dap anak serta kesejahteraan kelu-

arga di Kabupaten Sleman.

Langkah Pemerintah juga diper-

kuat dengan pengukuhan Satuan

Tugas (Satgas) Pencegahan Keke-

rasan Anak di Jalanan yang dilaku-

kan secara langsung oleh Bupati.

Sebanyak 11 orang perwakilan di-

kukuhkan yang terdiri dari gabung-

an beberapa unsur baik dari Peme-

rintah maupun Polres.

”Keberadaan Satgas tentu sangat

bergantung pada komitmen seluruh

pihak. Untuk itu saya meminta ko-

mitmen semua pihak, baik anak,

orang tua, lingkungan atau masya-

rakat serta OPD teknis untuk keber-

hasilan upaya ini, demi masa depan

anak di Sleman yang lebih baik.”

ujarnya.            (Has)

KR-Istimewa

Deklarasi generasi muda Sleman.

KR-Judiman

Anggota DPC Iwapi Bantul bersama produk ma-

kanan dan minuman yang dihasilkan.

KR-Sukro Riyadi

Pembacaan salawat dalam rangkaian kegiatan

sadranan agung.

SLEMAN (KR) - Warga

lereng Merapi dan sejum-

lah elemen masyarakat

mengadakan brokohan di

persawahan Dusun Can-

cangan Wukirsari Cang-

kringan, Minggu (27/3).

Acara yang dimulai seki-

tar pukul 07.00 ini, untuk

melestarikan budaya Ja-

wa yang mulai pudar di

era modernisasi.

Panitia acara Christina

menjelaskan, brokohan

merupakan salah satu tra-

disi budaya Jawa. Yaitu

wiwitan tanaman, agar

terhindari hama sehingga

bisa tumbuh subur sampai

saat panen. 

Tradisi Jawa sebenar-

nya bisa menjadi daya ta-

rik wisatawan, sehingga

harapannya, ke depan bro-

kohan bisa menjadi salah

satu potensi wisata khu-

susnya di lereng Merapi.

”Saya melihat wisata di

Yogya monoton, padahal

kalau kita kolaborasikan

antara wisata, budaya dan

kesenian itu bagus. De-

ngan mengkolaborasikan

ketiga hal itu, kita berha-

rap brokohan bisa menjadi

salah satu budaya yang

bisa menjadi daya tarik

wisatawan,” ujar Chris-

tina.

Acara dimulai dari pen-

dapa kompleks studi dan

konservasi burung hantu

yang dikelola oleh Lim

Wen Sin. 

Mereka kemudian ber-

jalan ke gubuk di area per-

sawahan setempat sambil

membawa uba rampe.

Dalam acara itu, warga ju-

ga berdoa di tiga sumber

mata air, salah satunya di

petilasan Sri Sultan HB

IX. (Ayu)

WARGA LERENG MERAPI

’Brokohan’ untuk Lestarikan Budaya

KR-Sukro Riyadi

Petani dan Relawan FPRB Sidomulyo bersihkan sampah.

KR-Wahyu Priyanti

Warga berjalan usai prosesi di petilasan Sri Sul-

tan HB IX.


